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BAB I

PENDAHULUAN        

1.1  Latar Belakang Masalah

             Teknologi Informasi saat ini sudah berkembang sangat pesat hingga merambah kesetiap segi kehidupan manusia. Baik itu dalam menjalin hubungan, transaksi bahkan sebagai sarana produk, pembiayaan dan penjualan dengan sistem kredit.

          Di Flores khususnya di Kota Larantuka Kabupaten Flores Timur banyak sekali yang skala penjualannya masih minim khusus pada lingkup wilayah yang sangat rendah, sehingga kemampuan akan bisnis dan tingkat pembelian masyarakan sekitarnya masih di bawah standar. Karena itu perlu adanya sistem penjualan kredit yang diterapkan oleh perusahaan-perusahaan asing maupun lokal. Maka berdirilah suatu perusahaan yang berkembang menangani masalalah di bidang pembiayaan dan pengkreditan yaitu perusahaan Federal Internasional Finance atau di singkat FIF, merupakan perusahaan pembiayaan Kredit Sepeda Motor Honda. Perusahaan ini baru berkembang atau masuk di  wilayah Flores  pada tahun 2004 dengan pusat FIF atau cabangnya berada di Kota Maumere pulau Flores NTT, dengan wilayah-wilayah bagiannya yang sering di sebut dengan pos-pos seperti kota Ende, Bejawa, Manggarai, Labuan Bajo dan terakhir masuk ke wilayah Pos Larantuka Kabupaten Flores Timur baru tahun 2005. Berdirinya Perusahaan Pembiayaan kredit ini dapat membantu meringankan perekonomian masyarakat dalam pembiayaan juga mengembangkan sarana Transportasi kendaraan di wilayah Flores. 

         PT.FIF memerlukan suatu sarana dalam membangun suatu sistem komputerisasi sesuai dengan kebutuhan Perusahaan. Dengan kemampuan untuk mengatur multiple database, maka perlu membangun sebuah jaringan komunikasi yang sukses yaitu komputer sebagai alat yang dapat memperlancar kebutuhan perusahaan dan mempermudah karyawan dalam proses pemasukkan serta pencarian data-data konsumen pada AR (Account receivable) juga dapat lebih mudah dan cepat dalam mengakses sistem pembayaran kredit pada kasir. Sehingga keperluan perusahaan khususnya di PT.FIF Larantuka menjadi lebih cepat dan tepat serta memiliki daya guna yang lebih baik. 

         Suatu strategi  yang dilakukan oleh PT.FIF adalah penjualan dengan sistem kredit, karena banyak kemudahan yang diperoleh dari sistem penjualan ini, salah satunya adalah dapat membayar dengan cicilan secara berskala sesuai dengan besar angsuran yang diingingkan kustumer, selain itu syarat-syarat dalam pembelian sepeda motor dengan sistem kredit yang harus dipenuhi tidak memberatkan konsumen.

          Dengan melakukan penelitian ini diharapkan dapat menemukan sistem pengolahan data yang selama ini dianggap kurang efisien dan mencoba memberikan solusi terbaik dalam memecahkan masalah tersebut, khususnya dalam menerapkan sistem pengolahan data kredit yang lebih terkomputerisasi dan lebih terkoordinasi dengan baik, sehingga di harapkan tercapainya tujuan Perusahaan yaitu membantu karyawan khusus Kasir  dan bagian AR(Account receivable) di Pos Larantuka dalam Pengolahan dan pemasukkan data Kredit serta pembayaran sehingga dapat lebih cepat dan mudah dalam pengaksesan data kredit.
1.2 Rumusan Masalah 

         Berdasarkan latar belakang diatas maka diperlukan suatu sistem penjualan yang mampu menangani transaksi penjualan khususnya pengkreditan sepeda motor Honda di PT.FIF Pos Larantuka

        Salah satu permasalahan yang bisa dirumuskan berdasarkan latar belakang diatas adalah membuat suatu system pengolahan data yang dapat menyediakan layanan  seputaran kredit dan pembayaran kredit sepeda motor Honda di samping itu juga menyediakan pelayanan Informasi dan pemasukkan data-data kunsumen dari AR(Account receivable).
1.3 Ruang Lingkup 

        Dari pembuatan tugas akhir ini, untuk mengatasi permasalahan yang ada maka penyusun membatasi permasalahan sebagai berikut :

1. Sistem ini di buat untuk memberikan layanan pengkreditan dalam proses pembayaran kredit Sepeda Motor Honda, dengan batasan antar muka pada kasir dan konsumen dalam   sistem pembayaran kredit.

2. Konsumen dapat mencicil langsung pada FIF melalui kasir.

3. Konsumen dapat menanyakan keberadaan angsuran kreditnya mengenai denda, sisa pembayaran, dan sebagaiannya pada bagian kasir.
4. Adanya sistem informasi seputaran kredit  serta pengolahan data-data konsumen yang pada bagian AR(account receivable).
1.4 Tujuan 

        Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun suatu sistem pengolahan data baru agar dapat digunakan karyawan khusus bagian kasir, dikarenakan sistem pengolahan data yang di gunakan oleh PT.FIF di daerah-daerahn kecil atau sering disebut pos-pos tidak memilki sistem komputerisasi yang lengkap dalam sistem Pengolahan Data kredit, masih sangat manual. Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan informasi yang jelas dan dapat memberikan nilai lebih baik bagi FIF khususnya di kota Larantuka Kabupaten Flores Timur, sehingga dapat dipublikasikan keberadaannya dan mempunyai sistem pengolahan data yang baru dan sederhana yang tidak kalah saingannya dengan FIF di bagian cabang atau kota-kota besar yang sudah lengkap sistem pengolahan data kreditnya.


